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A. Kajian Pustaka
1. Strategi Questions Student Have
a. Pengertian Strate@uestions Student Have

Strategiquestions student hawecara terdiri dari empat kata
yaitu strategistudentdanhave Strategi menurut bahasa adalah ilmu
dan seni menggunakan sumber daya bangsa untuk saekan
kebijaksanaan tertentu diperang dan dranistilah strategi pada
mulanya digunakan dalam dunia strategi berasal tahasa Yunani
“strategi” yang berarti jenderal atau panglima. iBgha strateqi
diartikan sebagai ilmu kejenderalan atau ilmu keparaan, strategi
dalam pengertian kemiliteran ini berarti cara gpm@gan seluruh
kekuatan militer untuk mencapai tujuan perang. Bdian strategi
tersebut kemudian diterapkan dalam dunia pendidikgilenurut
Ensiklopedia pendidikan, strategi ialaffhe Art Of Bringing To The
Battle Field In Favorable PositionDalam pengertian ini strategi
adalah suatu seni, yaitu seni membawa pasukandmdabsisi yang
paling menguntungkah.

Question adalah pertanyaan atau mengajukan pertariyaan,
studentadalah siswa atau mahasistvaedangkan kathave adalah
mempunyai hak-hak khusgs.

Sedangkan menurut istilah strateguestions student have

adalah strategi yang dipakai untuk mengetahui tkétaun dan harapan

! Hasan Alwi,KamusBesarBahasa IndonesjgJakarta: Balai Pustaka, 2008), him. 1092

2\W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar(Jakarta:PT Grasindo, 2002), him.4

%John. M. Echols dan Hassan Shadfmus Inggris- IndonesiaJakarta: Gramedia,
1992), him. 461

4 John. M. Echols dan Hassan Sha#lgmus Inggris- Indonesidlm. 563

® John. M. Echols dan Hassan Sha#llgmus Inggris- Indonesidlm. 291

8



peserta didik. Strategi ini menggunakan elisitediaich memperoleh
partisipasi peserta didik secara tertfllis.

Menurut Agus Supijono Strateguestions student haaslalah
metode yang dikembangkan untuk melatih pesert& dictmpunyai
kemampuan dan keterampilan bertanya yang dilakuklatam
kelompok kecil’

Jadi dari keterangan di atas dapat disimpulkan basivategi
questions student haaglalah strategi pembelajaran yang mengarahkan
siswa untuk aktif membuat pertanyaan dan mencatbganya yang
dilakukan secara individual maupun kelompok.

b. Tujuan StrategQuestions Student Have

Dalam undang-undang RI No. 20 tahun 2003 pasal 3 di
sebutkan pendidikan nasional berfungsi mengembang&mampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yangpitabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, lzertujuntuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiugsia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha Eskhbek mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjaatga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.

Jabir Abdul Hamid Jabir, dalam kitdbmu Nafsi At-Tarbawi
mengatakan

{3l 1 (8 ol 10 Bl 1 G Y1
Salah satu tujuan dasar pendidikan adalah mampumigihkan
pemahaman yang mendalarh.”

® Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran AktifYogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008), him. 17

" Agus Suprijono,Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKENYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), him. 108

® Undang-undang Rl No 20 tahun 200Sistem Pendidikan Pendidikan Nasignal
(Semarang: Aneka llmu, 2006), him. 2.

°Jabir Abdul Hamid Jabirllmu Nafsi At-Tarbawi (Mesir: Darul Nahdlatul Arabiyah,
1977), him.7.
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Strategiquestions student haveempunyai tujuan membantu
dalam melaksanakan tugas-tugas harian. Bagi pengajgy sibuk,
strategi ini dapat dipakai dengan variasi yangktis@mbosankatf

Strategi ini berkarakter berpusat peserta didlkarger
learning) pengajar pengarate@cher directey saling menguntungkan
peserta didik dan pengajar, konstektual formatiénekankan aspek
proses disamping beriorientasi produk terstruktur.

Berdasarkan sejarahnya sejak zaman Rasulullah sasihm
hidup seringkali beliau menjawab persoalan-persogdag datangnya
dari para sahabat terutama mengenai ajaran agéanarselalui tanya
jawab, bahkan ketika inti ajaran Islam yaitu akhlakidah dan syariat
itu disampaikan oleh malaikat Jibril kepada Nabihdommad saw
melalui tanya jawab. Hal itu sering dilakukan dagrutang-ulang.
Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nahl agadidebutkan :

(£ 1 Jadll) | o salas U238 1) KA ad ) Jfa

"...bertanyalah kalian kepada ahlinya jika kalisgdak mengetahui".
(QS. Al-Nahl 43¥?

Rasulullah bersabada

alu g agle 4 e ) il J 3 grase G dilae (e
s B S Jadl Jaall (gl 4l gy 85 S sl (o)
s JB, A Ja A el JB Sl 25 B, cpall sl
(ol
Dari Abdullah bin Mas’'ud RA beliau berkata : “Akuettanya
kepadaNabi SAW tentang manakah amal perbuatan yang paling
dicintai oleh Allah? Dalam riwayat lain disebutkan : “Manakah
amal perbuatanyang paling utama?” Rosulullah menjawab :

“Sholat tepat padawaktunya”. Kemudian Abdullah bertanya :
“Kemudian apa?” NabiSAW menjawab : “Berbuat baik kepada

19 Hisyamzaini, dkk, Strategi Pembelajaran Akfihim. 18
1 Hisyamzaini, dkk, Strategi Pembelajaran Akfihim. 18
2 Depag RIA1-Quran dan TerjemahnydSemarang: CV. Al Wa’ah, 2004), him. 408.
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kedua orang tua”. KemudiaAbdullah bertanya lagi : “Kemudian

apa?” Nabi menjawab : “Jihatberjuang) dijalan Allah”. Sahabat

Abdullah berkata : “Rasululla®AW telah mengatakan ketiga hal
tersebut dan andaikata aku mini@mbahan keterangan niscaya
beliau menambahkannya”. (Had&wayat Imam Bukhori).

Jadi tujuan dari strategiquestions student havedalah
menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran dan nggdaitkan
pemahaman siwa dalam memahami materi dengan menggal
pertanyaan dan jawaban

c. Komponen Stratedpuestions Student Have

Mengajar sebagai usaha untuk menciptakan sistegkuingan
yang mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar daldmni adalah
usaha menciptakan suasana belajar bagi siswa segtnaal. Yang
menjadi pusat perhatian dalam PBM ialah siswa. €Ekatdn
menghasilkan strategi yang diselstitident center strategisStrategi
belajar mengajar yang berpusat pada peserta Hidik.

Kegiatan belajar dengan strategiestions student havyeada
dasarnya merupakan kegiatan belajar yang bercik&ahtifan belajar,
melalui kegiatan belajar mandiri. Oleh karena iampelajaran harus
menguasai serangkaian kompetensi-kompetensi yamgjrdian dalam
pembelajaran?

Dalam proses pembelajaran dengan strajegstions student
haveada beberapa komponen di antaranya:

1) Pengalaman
Pembelajaran akan berlangsung efektif dan pesedi& d
dapat aktif ketika peserta didik tersebut mengalaemdiri proses
belajar mengajar karena anak akan belajar banyédunperbuatan

dan pengalaman langsung akan lebih banyak menkgaktihdra

13\W. Gulo,Strategi Belajar MengajarJakarta: PT Grasindo, 2002), him. 4-6

% Haris Mudjiman, Belajar Mandiri, (Surakarta: Lerghapengembangan pendidikan
(LPP) dan UPT penerbitan dan pencetakan UNS (UN&sPrUniversitas Sebelas Maret
Surakarta, 2007), him. 12
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dari pada hanya melalui mendengarkan, adapun piosetapat
dilakukan melalui kegiatan: pengamatan, percobaaembaca,
menyelidiki, wawancara dan sebagainya seperti siaveagkaji
materi kurban dengan mengamati guru melakukan kurbambaca
buku figih dan melakukan tanya jawab dengan gurdulkun
meningkatkan pemahaman tentang kurban.
2) Interaksi
Untuk menarik keterlibatan peserta didik, guru baru
membangun hubungan. Hubungan ini akan membangubajam
membangun kehidupan bergairah, peserta didik meanbalan
memasuki dunia baru mereka, mengetahui minat kuateka.
Bentuk interaksi ini bisa dilakukan dalam: diskusinya jawab,
bekerja kelompok dan sebagairya.
3) Komunikasi
Seorang guru yang membuka komunikasi kepada peserta
didik akan membuat pembelajaran lebih efektif karedengan
komunikasi terbuka akan membuat peserta didik kegpsdefentif.
Hal ini disebabkan seorang peserta didik merasalapat perhatian
dari guru, sehingga mereka akan memberi umpan pgjék Bentuk
kegiatan ini dapat berupa kegiatan mengemukakandaper,
presentasi, laporan, memajangkan hasil karya pesidik dan
sebagainya.
4)Refleksi
Refleksi juga merupakan bagian penting dalam
pembelajaran. Refleksi adalah cara berfikir tentapg yang harus
dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apagyaudah kita
lakukan dimasa lalu. Kuncinya adalah bagaimana gtahgan itu

mengendap dibenak peserta didik. Peserta didik at@hapa yang

!> Bobbi De Porter dan Mark Reardo@uantum Teaching, Mempraktekkan Quantum
Learning di Ruang-ruang Kelas, Terj. Ani NilandgBandung: Kaifa, 2005), him. 24
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sudah dipelajari dan merasakan ide-ide B&rDengan refleksi,
maka dapat membantu peserta didik membuat hubumgamgan
antara pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dempgsgetahuan
yang baru. Dengan begitu peserta didik merasa nretepesesuatu

yang berguna baginya tentang apa yang dipel&jari.

d. Prinsip-Prinsip Penggunaan Strat@giestions Student Have

Ada 5 prinsip strategi pendekatan PBM dengan pemapgyu

strategiquestions student hayaitu:

1)

2)

3)

4)

Motivasi

Yang dimaksud adalah PBM tidak lepas dari adanya
motivasi baik motivasi intrinsik yang berasal dpeserta didik
seperti keinginan untuk belajar dengan baik atautivies
ekstrinsik yang berasal dari luar peserta didilesgporongan dari
orang tua dan guru.
Kooperatif Dan Kompetisi

Ini dimaksudkan untuk pembentukan sikap kerja sama
dalam mencapai suatu tujuan bersama seperti didkersama
tentang materi kurban.
Korelasi dan Integrasi

Berkaitan dengan sifat keterbatasan manusia untuk
mengingat apa yang sudah dipelajarinya seperti asisaling
melengkapi kekurangan teman yang dimiliki siswa.
Aplikasi dan transformasi

Merupakan bentuk penerapan teori-teori/prinsip asert
kaidah-kaidah yang telah dipelajari siswa mampu prakiekkan

tata cara kurban.

'8 Nurhadi,Pendekatan Konstektugllakarta: Depdiknas, 2002), him. 2
" Nurhadi,Pendekatan Konstektudllm. 26
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5) Individualisasi'®
Proses individualisasi dilakukan dengan diantasaaiaktif
mencari tahu tentang materi kurban dengan banyakbraea buku
dan bertanya kepada guru atau orang tua.

Sedangkan Ada beberapa prinsip belajar yang dapatimang
tumbuhnya cara siswa belajar aktif dengan dilaknianstrategi
questions student hawgitu:

1) Stimulasi belajar
Pesan yang diterima siswa dari guru melalui inf@ima
biasanya dalam bentuk stimulus. Stimulus tersebpatdberbentuk
verbal/bahasa, visual, auditif, taktik, dan laimla\da dua cara yang
mungkin membantu para siswa agar pesan tersebwthnaigtrima.
Cara pertama perlu adanya pengulangan sehingga anem&iswa
dalam memperkuat pemahamannya. Cara kedua adadsla si
menyebutkan kembali pesan yang disampaikan guadiegiswa.
2) Perhatian dan motivasi
Perhatian dan motivasi merupakan prasyarat utataanda
proses belajar mengajar. Ada beberapa cara untmkimtaihkan
perhatian dan motivasi, antara lain melalui carangagr yang
bervariasi, mengadakan pengulangan informasi, mekale
stimulus baru, misalnya melalui pertanyaan-pertany&epada
siswa memberikan kesempatan kepada siswa untuk atueksgn
keinginan belajarnya, menggunakan media dan alatubgang
menarik perhatian siswa, seperti gambar, foto, rdiag dan lain-
lain. Sedangkan motivasi belajar bisa tumbuh daa Hal, yakni
tumbuh dari dalam dirinya sendiri dan tumbuh daar [dirinya.
3) Respons yang dipelajari
Keterlibatan atau respons siswa terhadap stimulua g

bisa meliputi berbagai bentuk seperti perhatiamses internal

8 Nana SudjanBasar-dasar Proses Belajar Mengaja(Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2006),cet 6 him. 160-161
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terhadap informasi, tindakan nyata dalam bentuktigyaasi
kegiatan belajar seperti memecahkan masalah, makage tugas-
tugas yang diberikan guru, menilai kemampuan didalam
menguasai informasi, melatih diri dalam menguadarimasi yang
diberikan dan lain-lain.
4) Penguatan
Sumber penguat belajar untuk pemuasan kebutuhan
berasal dari luar dan dari dalam dirinya. Pengueajar yang
berasal dari luar diri seperti nilai, pengakuanstasl siswa,
persetujuan pendapat siswa, ganjaran, hadiah damlaia,
merupakan cara untuk memperkuat respons siswa.n@caa
penguat dari dalam dirinya bisa terjadi apabilapoes yang
dilakukan siswa betul-betul memuaskan dirinya dssuai dengan
kebutuhannya.
5) Pemakaian dan pemindahan
Belajar dengan memperluas pembentukan asosiast dapa
meningkatkan kemampuan siswa untuk memindahkanyapg
sudah dipelajari pada situasi lain yang serupaaiarmendatang.
Asosiasi dapat dibentuk melalui pemberian bahamy ysrtmakna,
berorientasi kepada pengetahuan yang telah dimtiiswa,
memberi contoh yang jelas, pemberi latihan yangatder
pemecahan masalah yang serupa, melakukan dalaasisyang
menyenangkart®
e. Langkah-Langkah Strate@uestions Student Have.
Langkah-langkah dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan strateguestions student hagdeantaranya:
1) Bagikan potongan-potongan kertas (ukuran kartu pagada
peserta didik

19 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyon®sikologi Belajar, cet 7 (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2004), him. 213-216
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2) Minta setiap peserta didik untuk menuliskan satrapgaan apa
saja yang berkaitan dengan materi pelajaran, atamgy
berhubungan dengan kelas. (tidak perlu menuliskamai.

3) Setelah semua selesai membuat pertanyaan, massiggma
diminta untuk memberikan kepada teman disampinigykr susah
benar jika posisi duduknya adalah lingkaran, ngatiakan terjadi
gerakan perputaran keras searah jarum jam. Jikesi pdsduk
berderet, sesuaikan dengan posisi yang merekaaasa@&mua
peserta didik dapat giliran untuk membaca semutamgaan dari
teman-temannya.

4) Pada saat menerima kertas dari teman disampingkeeliminta
untuk membaca pertanyaan yang ada. Jika pertanyaauoga
ingin dia ketahui jawabannya, maka dia harus memtagrda
centang ), jika tidak berikan langsung kepada teman di sagp
kanannya.

5) Ketika kertas pertanyaan tadi kembali kepada pknyiéi peserta
didik diminta untuk menghitung tanda centang yawig @ada
kertasnya. Pada saat ini carilah pertanyaan yanglapat tanda
centang paling banyak.

6) Beri respon kepada pertanyaan-pertanyaan tersebugad a)
jawaban langsung secara singkat, b) menunda jawsdrapai pad
waktu yang tepat atau waktu membahas topik tersebjut
menjelaskan bahwa pelajaran ini tidak akan sampainiahas
pertanyaan peserta didik tersebut. Jawaban secdradipdapat
diberikan di luar kelas.

7) Jika waktu cukup, minta beberapa orang pesertak digituk
membacakan pertanyaan yang dia tulis meskipun tidak

mendapatkan tanda centang yang banyak kemudiajaibvatan
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8) Kumpulkan semua kertas. Besar kemungkinan ada nyada-
pertanyaan yang akan anda jawab pada pertemudmitoge®

Langkah-langkah yang dilakukan guru dalam menerapka
strategiquestions student haperlu memperhatikan:

1) Jika kelas terlalu besar sehingga akan memakanuwgiihg
banyak untuk dapat memutar kertas, pecahlah pesbdi&
menjadi kelompok-kelompok yang lebih kecil kemudiduti
instruksi seperti di atas atau dapat juga dengangomepulkan
pertanyaan-pertanyaan tersebut tanpa diputar kemungberapa
pertanyaan secara acak.

2) Dari pada menuliskan pertanyaan, mintalah peserigik d
menuliskan harapan dan atau perhatian mereka #ghad
pelajararf?

2. Hasil Belajar Figih
a. Pengertian Hasil Belajar

Untuk membahas pengertian hasil belajar terlebilhulda
penulis uraikan kata hasil belajar. Kata hasil jaeladalah merupakan
kata majemuk yang terdiri dari dua kata yaitu hdar belajar.

Hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dgawliédsb) oleh
usahe?

Sedangkan belajar dalam kamus umum Bahasa Indonesia
adalah berusaha untuk mendapatkan sesuatu kepanskgangkan
kata hasil adalah sesuatu yang kita dapatkan ataolep setelah
melaksanakan usaha atau kegiatan.

Belajar adalah suatu proses yang memungkinkan akan
berubahnya sesuatu tingkah laku sebagai hasitethentuknya respon

utama dengan syarat bahwa perubahan atau mundirigiah laku itu

“Hisyamzaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktihlm.17-18

“Hisyamzaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktihlm 18

2 Hasan Alwi,KamusBesarBahasa Indonesjehlm 391

% WJS Purwodarmintd{amus Umum Bahasa Indone$idakarta, Balai Pustaka, 1996)
him. 731
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bukan disebabkan oleh adanya kematangan atau ageemyhahan
sementara karena sesuatu Hal.

Menurut Clifford T. Morgan belajar adalaharfy relatively
permanent change in behavior which occurs as alregiexperience
or practice”.?® Yang maksudnya adalah perubahan tingkah laku yang
relatif permanen sebagai hasil dari pengalamanlatgaan”.

Sedangkan menurut Crow and Crow belajar adalahgaeba
“modification of behavior accompanying growth preessthat are
brought about through adjustment to tensions sgnstimulatiori.?®
(belajar adalah perubahan tingkah laku yang diiroigngan proses
pertumbuhan yang ditimbulkan melalui penyesuaian tdirhadap
keadaan lewat rangsangan atau dorongan).

Sedangkan Arno F. Wittig mendefinisikan belajar gim
“Learning is any relatively permanent change in amanism’s
behavioral repertoire that occurs as a result opesience”®’ Belajar
adalah Perubahan relatif menetap yang terjadi dalagala macam
atau keseluruhan tingkah laku suatu organisme selaagil dari
pengalaman.

Sedangkan menurut Mustofa Fahmi adalah sebagé&uberi

*A.BJWM\&GJU&)LA\‘;J#Q;@Q; ?MM
“Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku sejairadibat dari
adanya bimbingan.

Menurut Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Madyji
dalam kitabat-Tarbiyah wa Thuruqut Tadrisnendefinisikan belajar

adalah:

4 Noechi Nasutionet.all. Psykology Pendidikan( JakartaDepag RI, Ditjen. Bimbaga
Islam1991), him. 3

% Clifford T. Morgan, Introduction to Psychology(Tokyo: Mg Graw-Hill, Kogakusha
Ltd. 1971), him. 63

% Crow and CrowHuman Development and LearninfNew York, American Book
Company, 1956), him. 215

" Arno F Wittig, Theory and Problem of Psychology of Learnifddew York: Mc. Grow
Hill Book Company, tth.), him.2.

% Musthofa fahmiSaikulijiyyah at-Ta’alim(Mesir: Maktabah, t.th), him.23.
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5o e Ik alsdall (a3 (8 s s aladll
T | s el Gaad Al
Belajar adalah perubahan tingkah laku pada hata]jsi pelajar

berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiliki mgmejubahan
baru.

Jadi yang dimaksud hasil belajar figih adalah sesyang
didapatkan atau diperoleh dari suatu usaha atauatkegtahapan
perubahan tingkah laku yang relatif positif dan stap sebagai hasil
interaksi edukatif pada mata pelajaran figih yarnanperubahan itu
bukan disebabkan oleh adanya kematangan atau parulsamentara
karena suatu hal.

b. Alat Ukur Hasil Belajar

Kegiatan penilaian dan pengujian pendidikan merapasalah
satu mata rantai yang menyatu terjalin di dalansgsopembelajaran
siswa.

Saifudin Azwar berpendapat tes sebagai pengukur laajar
sebagaimana oleh namanya, tes prestasi belajaujuzart untuk
mengukur prestasi atau hasil yang telah dicapan giswa dalam
belajar>®

Penilaian atau tes itu berfungsi untuk memperolapan balik
dan selanjutnya digunakan untuk memperbaiki prostgar mengajar,
maka penilaian itu disebut penilaian formatif. Petpka penilaian itu
berfungsi untuk mendapatkan informasi sampai marmstgsi atau
penguasaan dan pencapaian belajar siswa yang uBlan]
diperuntukkan bagi penentuan lulus tidaknya seoraisgva maka

penilaian itu disebut penilaian sumatif.

29 Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majidkt-Tarbiyah wa Thuruqut Tadris,
Juz | (Mesir: Darul Ma’arif, t.th.), him. 169.

% Saifuddin Azwar,Tes Prestasi dan Pengembangan Pengukuran PreselsiaB
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 8

31 Saifuddin AzwarTes Prestasi dan Pengembangan Pengukuran PrestdejaB (him.
11-12
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Suatu proses belajar mengajar selalu menghasiksihbielajar.
Masalahnya adalah sampai sejauh mana hasil bgéajgrtelah dicapai.
Keberhasilan proses belajar mengajar dibagi tagraph tingkatan.
Tingkatan keberhasilan tersebut adalah sebagiuberi
1) Istimewa: adalah apabila seluruh bahan pelajarpatdiikuasai oleh
seluruh peserta didik.

2)Baik sekali/optimal: apabila sebagian besar(76%9b&han
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh peesiualik.

3)Baik minimal apabila bahan pelajaran yang dikudsmya (60%-
75%) dikuasai peserta didik.

4)Kurang: apabila bahan pelajaran yang dikuasai kyudani 609>

Tingkat penguasaan materi pelajaran itu atau Hhasli&jar
tersebut dapat dilambangkan dengan angka-angkaataf) seperti O-
10 pada pendidikan dasar, A,B, C, D pada pendidikeygi. **

Sebenarnya hampir seluruh perkembangan atau kembags
karya juga merupakan hasil belajar, sebab proskegab¢idak hanya
berlangsung di sekolah, tetapi juga di tempat kdga dimasyarakat,
pada lingkungan kerja, hasil belajar ini disebu¢spasi kerja, yang
sesungguhnya merupakachevermenjuga>*

Untuk mendapatkan hasil belajar dengan ukuran sepeatas
alat yang digunakan adalah tes. Adapun jenis-j@Esidelajar tersebut
antara lain :

1) Tes Penempatan, yaitu tes yang disajikan padatatwaih pelajaran
untuk mengukur kesiapan siswa dan mengetahui tingka

pengetahuan yang telah dicapai.

%2 gyaiful Bahri Djamarah dan Azwan ZeBtrategi Belajar Mengajar(Jakarta, Rineka
Cipta, 1996), him 120

% Nana Saodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses Pendidik@andung, Remaja
Rosda Karya,2003), him 103

% Nana Saodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses Pendidikaim 103
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2) Tes Formatif Formative tegt yaitu jenis tes yang disajikan pada
saat dilangsungkan proses belajar mengajar untuknamizau
kemajuan belajar siswa.

3) Tes diagnostik diagnostic tegt yaitu tes yang bertujuan untuk
mendiagnosa kesulitan belajar siswa untuk menglaya
perbaikan.

4) Tes Sumatif Summative tektyaitu tes yang biasa diberikan pada
akhir tahun ajaran / akhir suatu jenjang pendididan sekarang
maknanya telah diperluas untuk dipakai pada tesr aldmester
atau catur wular?

Dalam pelaksanaan tes hasil belajar, termasukldiuieya tes
hasil belajar, hendaklah tes tersebut dapat mepcalga ranah
pendidikan yaitu: ranah kognitifcggnitive domaip ranah afektif
(affective domaip ranah psikomotorik pSychomotor domajn
Sebagaimana Menurut pendapat Benyamin S. Bloom ¢#unlijs oleh
Anas Sudiyono, hasil belajar mencakup tiga ranaluy; ranah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomototik.

1) Ranah kognitif yang melipdii

a) Pengetahuankfowledgg Ciri utama taraf ini adalah pada
ingatan

b) Pemahaman Qomprehension Pemahaman digolongkan
menjadi tiga Vyaitu: menerjemahkan, menafsirkan dan
mengeksrapolasi (memperluas wawasan)

c) Penerapan (aplication), merupakan abstraksi daletu situasi

konkret.

% Suke SilveriusEvaluasi Hasil Belajar dan Umpan BalikJakarta : PT. Grasindo,
1997), him. 9 — 10.

% Anas SudiyonoPengantar Evaluasi Pendidikar(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), him. 49.

37 Nana Sudjan@engantar Evaluasi Pendidika(Bandung : Remaja Remaja Rosda
Karya,1989), him. 23
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d) Analisis, merupakan kesanggupan mengurai suatuyritae
menjadi unsur-unsur yang memiliki arti sehinggaatkinya
menjadi jelas.

e) Sintesis, merupakan kemampuan menyatukan unsur-unsu
menjadi suatu integritas.

f) Evaluasi, merupakan kemampuan memberikan keputusan
tentang nilai sesuatu berdasarkan kriteria yangakdipmya
misalnya; baik - buruk, benar - salah, kuat- lemaddn
sebagainya.

2) Ranah afektif meliputi:

a) Memperhatikan Receiving /attendingyaitu kepekaan dalam
menerima rangsangan (stimulus) yang datang daridaeaerta
didik dalam bentuk masalah, gejala, situasi dan-dain.

b) Merespon (Rspondiny yaitu reaksi yang diberikan oleh
seseorang terhadap stimulus yang datang dari luar.

c) Menghayati nilai Yaluing) yaitu berkenaan dengan nilai dan
kepercayaan terhadap gejala atau sistem.

d) Mengorganisasikan atau menghubungkan yaitu pengegaha
dari nilai ke dalam satu sistem organisasi.

e) Menginternalisasi nilai, sehingga nilai- nilai yadgniiki telah
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakufiya.

3) Ranah psikomotorik.
Ranah ini berhubungan dengan ketrampilan pesedik di
setelah melakukan belajar meliputi: Persepsi (paradang)

a) Gerakan reflek yaitu ketrampilan pada gerakan yalads sadar.

b) Ketrampilan pada gerakan — gerakan dasar.

c) Kemampuan perseptual termasuk didalamnya membedakan
visual, auditif, motoris dan lain — lain.

d) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keluanisan.

% Nana Sudjan®engantar Evaluasi Pendidikahlm. 29
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e) Gerakan — gerakan skill dari yang sederhana sarppda
ketrampilan yang komplek’®
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Figih
Hasil belajar figih yang dicapai individu merupakeasil
interaksi antara berbagai faktor yang mempengabpaik dari dalam
diri yang mempengaruhinya. Baik dari dalam dirik{ta internal)
maupun faktor dari luar diri (faktoeksterna), individu. Dalam
pandangan Islam kemapuan dasar pembawaan itu ticketgean fitrah,
diantara faktor-faktor tersebut adalah:
1) Faktor Internal
Yang dimaksud faktomternal adalah faktor yang ada pada
diri individu.*® Faktor-faktor yang ada pada diri individu meliputi
jasmani maupun rohani individd.
a) Faktor Jasmaniyali{siologis)

Aspek jasmaniyah meliputi kondisi dan kesehatan
jasmani dari individu tiap-tiap orang memiliki kasdfisik yang
berbeda ada yang tahan belajar selama lima atam jana terus
menerus, tetapi ada juga yang hanya satu jamsapalisi fisik
ini menyangkut kelengkapan dan kesehatan indralipetan,
pendengaran, perabaan, penciuman, dan pengecapant la
panca indra yang paling penting dalam belajar #&dala
penglihatan dan pendengaran, seseorang yang @eaglildan
pendengarannya kurang baik akan berpengaruh kinaikgoula
terhadap usaha dan hasil belajarnya. Kesehatamnadiesyarat
mutlak bagi hasil keberhasilan belajari§a.

Kondisi jasmaniah atadisiologi sangat berpengaruh
kemampuan belajar orang yang dalam keadaan segaarya

akan berlainan belajarnya dari orang yang dalamddesa

*Nana Sudjan®engantar Evaluasi Pendidikahim. 31
40 Sumadi Surya Brat&sikologi Pendidikanhlm. 259
“! Sumadi Surya Brat&sikologi Pendidikanhlm. 164
42 Sumadi Surya Brat&sikologi Pendidikanhlm. 164
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kecelakaan. Anak-anak yang kekurangan gizi merasllelah,
mudah mengantuk, dan tidak mudah menerima pelajaran

b) Faktor psikologis

Menurut Nochi Nasution keadaan dan fungsi psikalogi
berpengaruh terhadap proses belajar mengajar yagagoersifat
psikologisitu.** Kemudian ia mengemukakan beberapa faktor-
faktor ini antara lain aspek mental, kecerdasakathanotivasi
(motivasi Intrinsik dan Motivasiekstrinsik dan kemampuan —
kemampuan kognitif.
2) FaktorEksternal(yang dimaksud faktaeksternaladalah faktor yang

berasal dari luar individu diri siswa).

Nana Syaodih Sukmadinatapengemukakan keberhasilan
belajar juga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktdwar diri siswa,
baik faktor fisik maupun sosial-psikologis yang dma di
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utamandal
pendidikan, memberikan landasan dasar bagi proskgab pada
lingkungan sekolah dan masyarakat. Faktor-faktaik fisosial
psikologis berpengaruh yang ada pada keluarga saegaengaruh
terhadap perkembangan belajar anak, yang termaekibor f fisi
dalam lingkungan keluarga adalah keadaan rumah rdangan
tempat belajar, sarana dan prasarana belajar yimgaasana dalam
rumah apakah tenang atau banyak kegaduhan dansjumsana
lingkungan disekitar rumah.

Lingkungan sekolah juga memegang peranan yangngenti
bagi perkembangan belajar para siswa, lingkungamigliputi
lingkungan fisik, seperti lingkungan sekolah, sargmrasarana,

sumber-sumber belajar, media belajar.

3 Noechi Nasutionet.all. Psykology Pendidikahlm. 7
“Nana Saodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses Pendidikéum. 163
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Lingkungan sosial yang menyangkut hubungan siswgate
teman-temannya, guru-gurunya, serta staf sekolgd uenyangkut
lingkungan akademis yaitu suasana dan pelaksan&@ivi Berta
kegiatan ekstra kurikule”® Lingkungan masyarakat juga
berpengaruh semagatnya dan aktivitas belajarnya.

Menurut Nochi Nasution. dkk berpendapat faktor daar
diri siswa adalah
a) Lingkungan

Faktor lingkungan meliputi lingkungan alam dan
lingkungan sosial.

b) Instrumental

Faktor instrumental meliputi kurikulum, program,
saranalfasilitas, dan guru (tenaga pengajar). Fdiktgkungan
alam seperti keadaan suku, kelembaban udara bemuéng
terhadap proses dan hasil belajar

Lingkungan sosial, baik yang berwujud manusia maupu
wujud yang lain, langsung berpengaruh terhadapeprdan hasil
belajar?®

Faktor Instrumentaladalah faktor yang pengadaan dan
penggunaannya dirangcang sesuai dengan hasil melang
diharapkan, faktor-faktor ini berfungsi sebagaiasar untuk
tercapainya tujuan faktor ini berupa gedung, pe#apan
belajar, alat-alat praktikum, dan sebagainya.

Hasil belajar juga dapat dilihat dari perilakunyalasn
bentuk penguasaan materi pengetahuan, keteramipddikir,
maupun keterampilan motorik

Sebenarnya hampir seluruh perkembangan atau

kemajuan hasil karya juga merupakan hasil belaghals suatu

%> Nana Saodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses Pendidikéaim. 163
¢ Noechi Nasutionet.all. Psykology Pendidikahlm. 6
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proses belajar tidak hanya berlangsung di seketpitjuga di

tempat kerja dan di masyaraK&t.

Makmun (1999) seperti dikutip E. Mulyasa, mengenkaka
komponen-komponen yang terlibat dalam pembelajardan
berpengaruh terhadap hasil belajar adalah:

.... (1) Masukan mentah (raw input), menunjuk padahltaristik
individu yang mungkin dapat memudahkan atau justru
menghambat proses pembelajaran, (2) Masukan insiriah
menunjuk pada kualitas serta kelengkapan sararqdiperiukan,
seperti guru, metode, bahan atau sumber dan progtam (3)
Masukan lingkungan yang menunjuk pada situasi, &@adisik
dan suasana sekolah, serta hubungan dengan peseyaj@mari®

Berbeda dengan E. Mulyasa dan Makmun, Muhibin Syah

menambahkan

Faktor pendekatan belajar sebagai salah satu fgktoy juga
berpengaruh terhadap taraf keberhasilan proses ghajentan
siswa. Seorang siswa yang terbiasa mengaplikapiadekatan
deepmisalnya, mungkin sekali berpeluang untuk meraakilh
belajar yang bermutu daripada yang menggunakanegatah
belajarsurfaceataureproductive™

Dengan adanya usaha yang dilakukan siswa untufabeft@ka

akan diperoleh hasil dari usahanya.
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surat Aai

ayat 39 yang berbunyi :

(YA anill ) (2l G ) gl Gl 1
Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleim sgla
yang telah diusahakannya” (QS. An-Najm:>39)

Pada umumnya proses keberhasilan belajar menghkgakban
berhasil apabila tingkat penguasaan materi mauipgkath laku yang

diperoleh dari hasil belajar dapat diukur dengas basil belajar

" Noechi Nasutioret.all. Psykology Pendidikahlm. 7

“8 Noechi Nasutionet.all. Psykology Pendidikahlm. 191.

9 Muhibbin SyahPsikologi Belajar(Jakarta: RajaGrafindo Persada,2003)., him. 155.
*¥ Soenarjo, him. 874
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meliputi tes formatif, tes sub sumatif, sumatif.adf dari tes tersebut
pada dasarnya untuk memberikan bahan masukan atabagan
tentang keberhasilan proses belajar mengajar. geembaran tersebut
dapat digunakan sebagai berikut:
1) Sebagai umpan balik guna memperbaiki proses betagrgajar
baik untuk guru maupun siswa
2) Mengukur sejauh mana materi yang telah dikuasai
3) Sebagai bahan laporan pada sekolah dan orang tigh mu
3. Keaktifan Belajar figih

a. Pengertian keaktifan belajar figih

Keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti gitgtu dinamis.
Sedang keaktifan berarti kegiatdn.

Yang dimaksud dengan keaktifan belajar figih ad&deadaan
peserta didik yang selalu giat dan sibuk diri bgikmani maupun
rohani dalam mengikuti kegiatan belajar figih yalperlangsung di
sekolah.

b. Macam-macam keaktifan belajar figih
Keaktifan belajar figih terdiri dari keaktifan P&k dan
keaktifan Psikis.
1) Keaktifan Psikis
Menurut teori kognitif adalah belajar menunjukkataaya
jiwa yang sangat aktif, jiwa mengolah informasi gadta terima.
Tidak sekedar menyimpannya saja tanpa mengadadasfdrmasi.
Keaktifan Psikis meliputi :

(a) Keaktifan indera.
Di dalam kelas atau dalam mengikuti kegiatan belaja
mengajar hendaknya berusaha mendayagunakan alataind

dengan sebaik-baiknya seperti, penglihatan, daderagaran.

®l Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indoneskdisi.ll,
(Jakarta: Balai Pustaka, 200%)im. 175.
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(b) Keaktifan akal.

Dalam melakukan kegiatan belajar, akal harus selalu
aktif, atau diaktitkan untuk memecahkan masalaheigp
menimbang-nimbang, menyusun pendapat dan mengaudtil
kesimpulan.

(c) Keaktifan Ingatan

Pada waktu belajar, peserta didik harus aktif dalam
menerima bahan pelajaran yang disampaikan gurbearsaha
menyimpannya dalam otak, kemudian mampu mengutangka
kembali.

(d) Keaktifan Emosi
Bagi seorang peserta didik hendaknya senantiasa
menyintai apa yang akan dan telah dipelafari.
2) Keaktifan Fisik
Prinsip  keaktifan = mengemukakan bahwa individu
merupakan manusia belajar yang aktif dan selalin inghu®
Keaktifan fisik meliputi :
(1) Mencatat.

Membuat catatan akan berpengaruh dalam membaca.
Catatan yang kurang jelas antara materi satu detajanya
akan menimbulkan keengganan dalam membaca. Di dalam
membuat catatan sebaiknya diambil intisarinya. M&atcyang
dimaksudkan dalam belajar yaitu; dalam memcatatosasg
menyadari akan kebutuhanmfaDengan demikian. Catatan
tidak hanya sekedar fakta melainkan juga merupakateri
yang dibutuhkan untuk dipahami dan dimanfaatkanagaib

informasi bagi perkembangan wawasan otak dalanikbrerf

*2 Sriyono dkk,Tehnik Belajar Mengajar Dalam CBS@Jakarta: Rineka Cipta, 1992). him
75

*3 Dimyati dan MujionoBelajar dan Pembelajargr(Jakarta: Renika Cipta, 1999), hal 45

% Abu Ahmadi dan Widodo SupriyonBsikologi Belajar him. 127
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(2) Membaca.

Membaca merupakan alat belajar mendominasi dalam
kegiatan belajar. Salah satu metode membaca yaikgdba
banyak dipakai dalam belajar adalah metode “SOR#fsu a
survey (meninjau), question (mengajukan pertanyaanRead
(membaca),Recite (menghafal), Write (menulis) danRefiew
(mengulang kembali). Agar peserta didik dalam meraba
efisien, perlu adanya cara atau kebiasaan yang®Baik

(3) Mendengarkan

Untuk menanamkan semangat peserta didik dalam
mengikuti pelajaran figih, terlebih dahulu ditimkah minat
sehingga terangsang dalam mengikuti pelajaran. tVadalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang berbagai kegiafdn.Kegiatan yang diminati
seseorang akan memperhatikan secara kontinu digada
senang. Oleh karena itu minat besar pengaruhnysadap
belajar. Apabila bahan pelajaran tidak menarik pasdidik
maka dalam belajar tidak terdapat usaha yang maksim

(4) Bertanya Pada Guru.

Dalam belajar membutuhkan reaksi yang melibatkan
ketangkasan mental, kewaspadaan, perhitungan dekukan
untuk menangkap fakta dan ide-ide yang disampaikam?®’
Jadi Kecepatan jiwa seseorang dalam memberikaongsada
suatu pelajaran merupakan faktor penting dalamegrkegiatan

belajar.

°5 Abu Ahmadi dan Widodo SupriyonBsikologi Belajar him 85-86

% Slameto Belajar dan Faktor-faktor yang Menpengaruhiny@akarta: Rineka Cipta,
1991), him. 69

" Sardiman, A.M Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: PT Raja Grafindo
Perkasa, 2000), him. 41
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(5) Latihan atau praktik.

Seorang yang melaksanakan kegiatan dengan berlatih
tentu mempunyai dorongan untuk mencapai tujuaartrtyang
dapat mengembangkan suatu aspek dalam dirinya.mDala
berlatin akan terjadi interaksi antara subyek deriggkungan.
Dan hasil dari praktik tersebut dapat berupa pemgah yang
dapat mengubah diri seseorang yang melakukantaktifielajar
dengan latihan dan lingkungan yang menduktfhg.

Dari penjelasan diatas, dapat peneliti simpulkahwaayang
dimaksud aktifitas belajar adalah aktifitas yaegsiat psikis maupun
fisik. Dalam kegiatan belajar kedua aktifitas itarims terkait. Sebagai
contoh seseorang sedang belajar dengan membacara Sésik
kelihatan bahwa orang tadi membaca menghadapi $fwddw, tetapi
mungkin pikiran sikap mentalnya tidak tertuju pdéu yang dibaca.
Ini menunjukkan tidak keserasian antara aktifitagkip dengan fisik.
Kalau demikian maka belajar itu tidak akan optimal.

Dengan demikian jelas bahwa aktifitas itu dalam &ras
bahwa baik yang bersifat psikis maupun fisik. Kaitantara keduanya
akan membuahkan aktifitas belajar yang optimal.

c. Indikator Keaktifan Belajar figih

Selanjutnya pembelajaran figih itu dikatakektif, dapat dilihat
tingkah laku mana yang muncul dalam suatu proskgabenengajar
berdasarkan apa yang dirancang oleh guru.

Indikator tersebut dapat dilihat dari lima segifya

1) Segqi peserta didik

a) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutultkam
permasalahan yang dihadapinya.

b) Keinginan dan keberanian serta kesempatan untylahimsipasi
dalam kegiatan persiapan, proses dan kelanjutaiabel

c) Penampilan berbagai usaha belajar dalam menjalam d
menyelesaikan kegiatan belajar sampai mencapdi hasi

d) Kemandirian belajar.

8 Abu Ahmadi dan Widodo SupriyonBsikologi Belajar him. 130
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2) Segi guru tampak adanya
a) Usaha mendorong, membina gairah belajar dan besipadi
dalam proses pengajaran secara aktif.
b) Peran guru yang tidak mendominasi kegiatan belagamerta
didik.
c) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk drelaj
menurut cara dan keadaan masing-masing.
d) Menggunakan berbagai macam metode mengajar dan
pendekatan multi media.
3) Segi program tampak hal-hal berikut
a) Tujuan sesuai dengan minat, kebutuhan serta kenampu
peserta didik.
b) Program cukup jelas bagi peserta didik dan mengnpaserta
didik untuk melakukan kegiatan belajar.
4) Segi situasi menampakkan hal-hal berikut
a) Hubungan erat antara guru dan peserta didik, garu giru,
serta dengan unsur pimpinan sekolah.
b) Peserta didik bergairah belajar.
5) Segi sarana belajar tampak adanya
a) Sumber belajar yang cukup.
b) Fleksibilitas waktu bagi kegiatan belajar.
c) Dukungan media pengajaran.
d) Kegiatan belajar baik di dalam maupun diluar kéfas.
d. Upaya Peningkatan Keaktifan Belajar figih

Untuk mengaktifkan siswa dalam belajar figih, ssiubelajar
mengajar harus dapat menciptakan suasana yang a&id@n
kegiatan belajar, antara lain dengan menyajikanamapelajaran
menjadi sesuatu yang menantang, mengesankan dangeang daya
kreativitas. Agar tercipta situasi belajar mengagademikian, guru
perlu memperhatikan beberapa prinsip penerapagabelktif sebagai
berikut :

1) Prinsip Motivasi
Motif merupakan daya dorong bagi siswa untuk mekaku
sesuatu. Daya dorong tersebut berasal dari dalandata luar diri
siswa. Motivasi dari dalam diri siswa mendorongaragyin tahu,
keinginan mencoba, serta sikap mandiri dan ingijupsedangkan

motivasi dari luar dapat dilakukan dengan membariganjaran

¥ Ahmad Tafsir,Metodologi Pengajaran Agama IslafBandung: Remaja Rosda Karya,
cet. VII, 2003), him. 146
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atau hukuman. Sehubungan dengan itu, dalam prosksgarb
mengajar guru hendaknya memperhatikan motif-matrigy dapat
mendorong siswa dalam proses belajar. Agar motiffrgang ada
pada diri siswa dapat ditumbuhkan dan dikembanglgmryu
berperan sebagai motivator.
Prinsip Latar Belakang

Dalam mempelajari sesuatu hal yang baru pada hakika
siswa telah mengetahui hal-hal yang lain yang sdeagsung atau
tidak langsung berkaitan. Hal ini perlu disadarruyuagar siswa
lebih mudah menangkap dan memahami hal yang bata tedak
terjadi pengulangan yang membosankan siswa. Ingitika,
dalam mengajar guru hendaknya menyelidiki apa HKina-
pengetahuan, perasaan ketrampilan, sikap dan ngarta
pengalaman yang telah dimiliki para siswa.
Prinsip Pemusatan Perhatian

Pelajaran yang direncanakan menurut suatu polantart
harus mampu mengaitkan bagian-bagian yang terpisiaim suatu
pelajaran. Tanpa suatu pola, pelajaran dapat tanpeecah.
Akibatnya para siswa akan sulit memusatkan perhatizsaha
untuk memusatkan perhatian siswa pada setiap kegia¢lajar
mengejar diupayakan melalui rumusan masalah yanglake
dipecahkan, perumusan pertanyaan dijawab atau psammema
yang hendak dibahas. Titik pusat itu akan membatlsasan dan
kedalaman tujuan belajar serta akan memberikan kegtada
tujuan yang hendak dicapai.
Prinsip Keterpaduan

Pada prinsipnya siswa yang mengikuti berbagai mata

pelajaran menyerap seluruh perolehan dalam dirirfyecara
pribadi siswa dituntut mengolah dan mengorganisasibagai
perolehan itu. Sehubungan dengan itu, dalam prdsdgjar

mengajar guru hendaknya mengaitkan suatu bahanaela
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dengan bahan yang bersangkutan dengan mata peléganaya.
Dengan demikian keterpaduan dalam pembahasan damanmn
akan membantu siswa memadukan perolehannya.
Prinsip Pemecahan Masalah

Tolok ukur kepandaian siswa banyak ditentukan oleh
kemampuannya untuk memecahkan masalah. Karena itu
hendaknya siswa dihadapkan pada situasi bermaagéahmereka
peka dan berusaha untuk mencari pemecahannya,rddagakian
peran guru disini adalah memberi dorongan kepagl@asi dalam
mencari pemecahan masalah tersebut.
Prinsip Menemukan

Pada hakekatnya kepandaian siswa memiliki potamsiku
mencari, menemukan dan mengembangkan fakta darmmia$o
sendiri. Jika kepada para siswa diberikan kesempata
mengembangkan potensi itu, mereka akan merasaktarage
pikiran, perasaan dan hati yang membuatnya tidaarbalalam
belajar. Untuk itu, dalam kegiatan belajar mengaguru
hendaknya memberikan kesempatan kepada para sistuk u
mengembangkan potensi itu.
Prinsip Belajar sambil Bekerja

Pada hakekatnya bekerja merupakan kegiatan yang
dilakukan atas dasar pengalaman untuk mengembandkan
memperoleh pengalaman baru. Pengalaman yang dther@lalui
bekerja ini akan tertanam dalam hati sanubari deimap siswa,
karena diperoleh melalui belajar secara aktif. $ahgan dengan
itu, dalam proses belajar mengajar siswa diarahkdok belajar
sambil melakukan kegiatan atau bekerja. Denganjaoetambil
bekerja, siswa akan memperoleh kepercayaan digerkbiraan
dan kepuasan karena dapat menyalurkan kemampuameldrat

hasil karyanya.
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8) Prinsip Belajar sambil Bermain
Bermain merupakan keaktifan siswa yang menimbulkan
suasana gembira dan menyenangkan. Suasana inimeaiorong
siswa lebih aktif belajar dan akhirnya akan menatgén hasil
belajar. Dalam kegiatan belajar mengajar perlupth&an suasana
gembira dan menyenangkan dalam bentuk bermainfkreat
9) Prinsip Hubungan Sosial
Dalam kegiatan belajar siswa perlu dilatih bekesgana,
karena perkembangan kepribadian siswa banyak dapemigoleh
lingkungan sosial. Kegiatan belajar tertentu aledii berhasil jika
dikerjakan secara berkelompok daripada jika dikarasendiri
oleh masing-masing secara perseorangan. Kesadaesingn
masing siswa terhadap kelebihan dan kekurangarkayasemakin
menciptakan suasana kerja sama. Latihan bekerja sangatlah
penting dalam proses pembentukan kepribadian dtatena itu
kelompok belajar perlu dikembangkan di setiap sskol
10)Prinsip Perbedaan Perseorangan
Setiap siswa memiliki perbedaan perseorangan, mysal
dalam kadar kecerdasan, Kegemaran, latar belakalogriga, sifat
dan kebiasaan. Jika perbedaan perseorangan sikemadimaka
dapat diciptakan suasana belajar dan cara penyaj&ari yang
tepat sehubungan dengan itu, hendaknya guru tidak
memperlakukan siswa seolah-olah semua siswa itwa.s@etapi
guru harus memperhatikan karakteristik siswanyanpsglakukan

mereka sesuai dengan karakteristikfiya.

0 Conny SemiawanPendekatan Ketrampilan Proselakarta: PT. Gramedia, 1992),
him. 10-11.



35

4. Pembelajaran Figih
a. Pengertian Pembelajaran Figih

Kata figh berasal dari katdll adalah bentuk masdar,
sedangkan fi’ilnya?ﬁé — 48 semula berart'lajéd\ (pengetahuar@@‘

(pemahamantj

Figh menurut bahasa berarti paham atau pengesealangkan
menurut istilah adalah ilmu pengetahuan tentangimskukum syara
yang amaly yang diambil dari dalil-daliinya yangstk (terinci)®?

Sedangkan pembelajaran Mata pelajaran Figih di &ézadir
Ibtidaiyah merupakan salah satu mata pelajaranyB@Ad mempelajari
tentang fikih ibadah, terutama menyangkut pengenaldan
pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam
pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari, sedia fnuamalah
yang menyangkut pengenalan dan pemahaman sedarargenali
ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal hdaam,
khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jull dam pinjam
meminjam. Secara substansial mata pelajaran Fikibmitiki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peséidik untuk
mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam dkelin
sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, kesalara dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWTgadediri
manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainajaupun
lingkunganny&®

b. Tujuan Pembelajaran Figih
Pembelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah bertujuwaruk

membekali peserta didik agar dapat:

®Mudjahit, Figih 1l, Hukum Islam, Figh dari Syariatdalam Mudjahit (eds),
(Jakarta,Dirjend Bimbaga Is dan Universitas Terbd®®6), him. 7

62 Mudijahit, Figih 1l, Hukum Islam, Figh dari Syariahlm. 12

8 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.ahuh 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdsteem Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 67
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1) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hidtam
baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamaialk u
dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadisitzsial.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Id&rgan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatalamda
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungamusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendsesama
manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan
lingkungannya*

c. Materi Pembelajaran Figih (Kurban)
Ruang lingkup materi mata pelajaran Figih di Madhas

Ibtidaiyah meliputi:

1) Fikih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pamah
tentang cara pelaksanaan rukun Islam yang benaoallnseperti:
tata cara taharah, salat, puasa, zakat, dan ilhegiah

2) Fikih muamalah, yang menyangkut: pengenalan danapaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minumanhgdalgdan
haram, khitan, kurban
Pada penelitian ini materi yang dibahas adalahadqurb

Secara bahasaudlhiyal’ atau jamaknya dlahayd berarti
hewan sembelihalt, atau menyembelih binatang pada pagi fari.
Jadi definisi kurban dalam ilmu fikih, berarti pemybelihan hewan
tertentu dengan niat mendekatkan diri kepada AB&UT. Kurban
pada hari raya haji (Idul Adha) dan atau hari Tasftanggal 10, 11,

12 dan 13 Dzulhijjah§’ Sedangkan menurut al-Nidhom, kurban
(Udlhiyah) secara bahasa ialah nama untuk suatu hewan yang

disembelih, atau untuk hewan yang disembelih padarhaya Idul

% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 59

%5 Lois Ma'luf al-Yasu'i, al-Munjid al-Lughoh wal ‘A’lamBeirut: Matba’ah al-Kasuliah,
1984, him. 447.

6 Zakiah Darajatlimu Figih, Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995, him. 427.

®Dahlan Abdul Aziz,Ensiklopedi Hukum Islandilid I1l, Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1997, him. 994.
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Adha, sedangkan menurut fikih, kurban ialah namalumewan
yang di khususkan dengan umur yang ditentukan pag
disembelih dengan niat mendekatkan diri pada hangytelah
tentukan ketika adanya sarat-sarat atau sebab-babalrbarf?
d. Dasar Hukum Kurban
Al-Qur'an maupun al-Sunnah sebagai sumber pokokuimuk
Islam banyak sekali menyebutkan tentang ibadah akyrbdan

memerintahkan secara jelas dan tegas di antaranya:

- - &~ PN 7w zZ . _7_. {"u
gt bo i G o T 2l 1500 KL s 1l Jes

2 el s ekl S4B oy W) KB VT
Dan bagi tiap-tiap umat Telah kami syariatkan pemyslihan
(kurban), supaya mereka menyebut nama Allah tephduilsatang
ternak yang Telah direzkikan Allah kepada merek@S. Al-Hajj:
34>
e. Syarat-syarat Kurban

1) Macam-macam Hewan Kurban
Ulama sepakat bahwa sesungguhnya hewan kurban itu
tidak sah kecuali dari hewan ternak, yaitu: untgi {termasuk
kerbau), kambing (termasuk biri-biri) dan segalecamanya, baik
jantan atau betina. Kurban tidak boleh dengan rsd@anatang
ternak bahimatul an’an.”
2) Sifat Hewan yang Dikurbankan
Syarat hewan kurban ialah harus selamat dari cgaag
dapat mengurangi dagingnya, maka tidak boleh beakudengan
hewan yang kurusnajnun (stress) dan yang terpotong sebagian
kupingnya, yang pincang, yang buta, yang sakit damg
mempunyai penyakit kulit yang jelas, dan hewan yaitgk

% Al-Nidhom, al-Fatawi al-Hindiyyah,Juz V, (Bairut, Libanon: Dar al-Fikr, t.th), him.
291

% Departemen Agama Rlal-Qur'an dan TerjemahnygSemarang: Toha Putra, 2004),
him. 517,
Departemen Agama RhkJ-Qur'an dan Terjemahnydlm. 517
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mempunyai tanduk, dan juga hewan yang sobek danbaeg

daun telinganyd*

3) Umur Hewan Kurban

Para ulama sepakat, bahwa kambing atau domba ¥ang a

dijadikan hewan kurban adalah yang telah tanggab@aganti gigi

surinya atau yang lebih tua dari ffu.

4) Waktu Penyembelihan Hewan Kurban

Penyembelihan hewan kurban dilakukan pada hariragai
Idul Adha (10 Dzulhijjah) dan hari tasyriq, yaitd,112 dan 13

Dzulhijjah3

f. Standar Kompetensi Dan Kompetensi Dasar Pembetaiaggh Kelas

Vv

STANDAR KOMPETENS

KOMPETENSI DASAR

. Mengenal ketentuan kurk

.1 Menjelaskan ketentuan kurl

.2 Mendemonstrasikan tata cara ku

. Mengenal tata cara ibad
haji

3.1 Menjelaskan tata cara haji
3.2 Mendemonstrasikan tata cara

haji

B. Kerangka Teori

Proses belajar mengajar akan lebih berhasil peskdi harus di

arahkan pada proses keaktifan dengan aktif mengajplertanyaan tentang

pelajaran tertentu dan mendiskusikanya dengan kgmgyang paling penting

peserta didik perlu melakukannya, memecahkan ntasaladiri, menemukan

contoh-contoh, mencoba keterampilan-keterampilan oeelakukan tugas-

tugas yang tergantung pada pengetahuan yang tedegkanmiliki atau yang

harus mereka capai.

Strategi questions student havenmerupkan salah satu strategi

pembelajaran yang menjadikan anak mendapat pengalagan latihan

mengungkapkan diri secara lisan dan berkomunikarsgan orang lain dalam

""An-Nawawi, al-Siraj al-Wahhaaj(Beirut Libanon: Dar al-Fikr, 1991), him. 562.

2 M. al-Khatib al-Syarbanil-lgna’, Juz |, (Semarang: Toha Putra, t.th), him. 278.
3 M. al-Khatib al-Syarbanil-lgna’, him. 278
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menghadapi suatu masalah. Strategi ini juga mengegkian diskusi yang
mengarah pada pengembangan penalaran, pemikiris dain kreatif, serta
kemampuan memberikan pertimbangan dan penilaian.

Strategiquestions student hawapat menjadikan peserta didik akan
merasa bebas berpendapat tanpa ada rasa takutdiGuarsebagai fasilitator,
yang mengenalkan masalah kepada siswa dan menmberiarmasi
seperlunya yang mereka butuhkan untuk membahas lahasRendidik
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk axekgn pembicaraan,
baik secara individu maupun kelompok dan mengungsullpendapat,
membuat kesimpulan atau menyusun alternatif pena@camatu masalah.
Asalah yang didiskusikan dapat berupa pemecahaalamasosial the social
problem), pemecahan kasus kehidupan sehari-hari sertacadisre masalah
pelajaran, khususnya koreksi pemahaman.

Strategiquestions student havega menjadikan peserta didik akan
merasa tertantang untuk mencari jalan keluar. Denigaotak mereka kan
terlatik untuk berpikir kreatif. Karena kreativitaadalah proses yang
mengandung kepekaan terhadap masalah-masalah daenjddegan-
kesenjangang@p9 di bidang tertentu, kemudian membentuk beberikpar-
fikiran atau hipotesa untuk menyelesaikan masatahnmenguji kesahihan
hipotesa-hipotesa ini, dan menyampaikan hasilnpada orang lain.

Terciptanya pembelajaran aktif dan proses pengadaédikir kreatif
yang dikembangkan pada proses pelaksanaan stcategiions student have
akan menjadikan siswa terbiasa mengkaji materi yaatang dipelajari dan
berusaha mencari jawaban dengan aktif dari setiapalah yang di dapat
sehingga kemampuan mereka terhadap materi lebihdateen dan pada
akhirnya akan menjadikan hasil belajar siswa paddem yang diajarkan
meningkat.

Strategiquestions student hayada pembelajaran figih terutama pada
materi kurban menuntut siswa untuk mencari pemahasrgang materi baik
melalui buku dengan membuat pertanyaan dan berusemeari jawaban
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sehingga hasil belajar figih mereka semakin baiehka siswa terus menggali
materi yang diajarkan guru.
C. Rumusan Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan merupakan jawaban sementaradeph masalah
yang dihadapi sebagai alternatif tindakan yangrdipag paling tepat untuk
memecahkan masalah yang telah dipilih diteliti fueldTK.”* Adapun
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah @ped peningkatan hasil
belajar mata pelajaran figih materi pokok kurbanahue strategiquestions

student haveli kelas V MI Taufigiyah Tegalkangkung Tembalarentarang

" Basrowi, SuwandiProsedur Penelitian Tindakan KelagAnggota IKAPI: Ghalia
Indonesia, 2008), hini.05



